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Abstrak: Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang paling populer, yang 

dimana Peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga berada pada 

rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan kecerdasan seperti IQ, 

EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan model Implementasi pembelajaran tematik karena Pada umumnya tingkat 

perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu 

memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran masih 

bergantung kepada objek-objek konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung. 

Penelitian ini dilaksnakan di SDN batu tinggang dengan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Data penelitian berupa: data deskriptif yang diperoleh melalui wawancara, data 

dokumentasi,dan data observasi mengenai implementasi pembelajaran tematik. Adapun 

implementasi pembelajaran tematik di sekolah dasar meliputi; implikasi bagi guru, implikasi 

bagi siswa, implikasi  terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media, implikasi 

terhadap pengaturan ruangan, implikasi terhadap pemilihan metode dalam rangka 

implementasi Standar Isi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan, maka 

pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar yakni kelas satu, dua, dan tiga lebih sesuai jika 

dikelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan pembelajaran tematik. Sehingga 

proses pembelajaran lebih menarik,interaktif,dan menyenangkan jika guru dan siswa saling 

bekerjasama untuk kualitas pembelajaran yang lebih baik. Hasil penelitian yang ingin dicapai 

adalah model strategi pembelajaran tematik yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru 

SD/SDIT/MI di kabupaten lombok tengah khususnya dan NTB pada umumnya. 

Kata kunci: Implementasi, Model Pembelajaran Tematik Integratif, Sekolah Dasar 

PENDAHULUAN 

Peserta didik yang berada pada 

sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga 

berada pada rentangan usia dini. Pada usia 

tersebut seluruh aspek perkembangan 

kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ 

tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. 

Pada umumnya tingkat perkembangan 

masih melihat segala sesuatu sebagai satu 

keutuhan (holistik) serta mampu 

memahami hubungan antara konsep secara 

sederhana. Proses pembelajaran masih 

bergantung kepada objek-objek konkrit 

dan pengalaman yang dialami secara 

langsung.  

Saat ini, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di SD  kelas I – III untuk 

setiap mata pelajaran dilakukan secara 

terpisah, misalnya IPA  2 jam pelajaran, 

IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 

2 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan 

kegiatannya dilakukan secara murni mata 

pelajaran yaitu hanya mempelajari standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang 
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berhubungan dengan mata pelajaran itu. 

Sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak yang masih melihat segala sesuatu 

sebagai suatu keutuhan (holistic), 

pembelajaran yang menyajikan mata 

pelajaran secara terpisah akan 

menyebabkan kurang mengembangkan 

anak untuk berpikir holistik dan membuat 

kesulitan bagi peserta didik.   

Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa kesiapan sekolah sebagian besar 

peserta didik kelas awal sekolah dasar  

cukup rendah. Sementara itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik yang telah masuk Taman Kanak-

Kanak memiliki kesiapan bersekolah lebih 

baik dibandingkan dengan peserta didik 

yang tidak mengikuti pendidikan Taman 

Kanak-Kanak. Selain itu, perbedaan 

pendekatan, model, dan prinsip-prinsip 

pembelajaran antara kelas satu dan dua 

sekolah dasar dengan pendidikan pra-

sekolah dapat juga menyebabkan peserta 

didik yang telah mengikuti pendidikan 

pra-sekolah pun dapat saja mengulang 

kelas atau bahkan putus sekolah.  

Atas dasar pemikiran di atas dan 

dalam rangka implementasi Standar Isi 

yang termuat dalam Standar Nasional 

Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas 

awal sekolah dasar yakni kelas satu, dua, 

dan tiga maka akan lebih tepat jika 

pembelajaran dapat diimplementasikan 

dalam pembelajaran terpadu melalui 

pendekatan pembelajaran tematik. Dengan 

tujuan Untuk memberikan gambaran 

tentang pembelajaran tematik sehingga 

dapat menjadi acuan serta contoh konkret, 

maka perlu disiapkan model pelaksanaan 

pembelajaran tematik untuk SD/MI  

Berdasarkan uraian di atas itulah yang 

menjadi alasan peneliti meneliti lebih jauh 

tentang implementasi pembelajaran 

tematik di kelas awal SDN kabupaten 

lombok tengah. 

KAJIAN LITERATUR 

1. Hakikat Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa 

dalam proses belajar secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan  terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya. 

Melalui pengalaman langsung siswa 

akan memahami konsep-konsep yang 

mereka pelajari dan 

menghubungkannya dengan konsep lain 

yang telah dipahaminya. Teori 

pembelajaran ini dimotori para tokoh 

Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang 

menekankan bahwa pembelajaran 

haruslah bermakna dan berorientasi 

pada kebutuhan dan perkembangan 

anak.  

Pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu 

(learning by doing). Oleh karena itu, 

guru perlu mengemas atau merancang 

pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar 

siswa. Pengalaman belajar yang 

menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptual menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif. Kaitan 

konseptual antar mata pelajaran yang 

dipelajari akan membentuk skema, 

sehingga siswa akan memperoleh 

keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 
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Selain itu, dengan penerapan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar 

akan sangat membantu siswa, karena 

sesuai dengan tahap perkembangannya 

siswa yang masih melihat segala 

sesuatu sebagai satu keutuhan 

(holistik).  

Beberapa ciri khas dari 

pembelajaran tematik antara lain: 1) 

Pengalaman dan kegiatan belajar sangat 

relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan siswa; 3) Kegiatan belajar 

akan lebih bermakna dan berkesan bagi 

siswa sehingga hasil belajar dapat 

bertahan lebih lama; 4) Membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

siswa; 5) Menyajikan kegiatan belajar 

yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui 

siswa dalam lingkungannya; dan 6) 

Mengembangkan keterampilan sosial 

siswa, seperti kerjasama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

Dengan pelaksanaan pembelajaran 

dengan memanfaatkan tema ini, akan 

diperoleh beberapa manfaat yaitu: 1) 

Dengan menggabungkan beberapa 

kompetensi dasar dan indikator serta isi 

mata pelajaran akan terjadi 

penghematan, karena tumpang tindih 

materi dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan, 2) Siswa mampu melihat 

hubungan-hubungan yang bermakna 

sebab isi/materi pembelajaran lebih 

berperan sebagai sarana atau alat, bukan  

tujuan akhir, 3) Pembelajaran menjadi 

utuh sehingga siswa akan mendapat 

pengertian mengenai proses dan materi 

yang tidak terpecah-pecah. 4) Dengan 

adanya pemaduan antar mata pelajaran 

maka penguasaan konsep akan semakin 

baik dan meningkat,  

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Sebagai suatu model pembelajaran 

di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik 

sebagai berikut:  

a. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat 

pada siswa (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar 

modern yang lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai subjek 

belajar sedangkan guru lebih banyak 

berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan 

kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar.  

b. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat 

memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa (direct experiences). 

Dengan pengalaman langsung ini, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata 

(konkrit) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak.  

c. Pemisahan matapelajaran tidak begitu 

jelas 

Dalam pembelajaran tematik 

pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-

tema yang paling dekat berkaitan 

dengan kehidupan siswa. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai 

matapelajaran  



Jurnal Transformasi 

Volume 6 Nomor 1 Edisi Maret 2020 

PLS FIP IKIP Mataram 

60 

 

Pembelajaran tematik menyajikan 

konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran. Dengan demikian, Siswa 

mampu memahami konsep-konsep 

tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan 

untuk membantu siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat 

luwes (fleksibel) dimana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata 

pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada. 

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat 

dan kebutuhan siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk 

mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan 

kebutuhannya. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN batu 

tinggang kabupaten lombok tengah. 

Rancangan yang digunakan adalah studi 

kasus, dipilihnya rancangan studi kasus 

diharapkan bisa digunakan dalam 

pengembangan teori, karena penelitian ini 

dilakukan pada satu situs atau latar 

penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Bogdan dan Biklen (dalam Arifin, 1996) 

bahwa studi kasus merupakan pengujian 

secara rinci terhadap satu latar (a detailed 

examination of one setting) atau satu orang 

subyek (one single subjuct) atau satu 

tempat penyimpanan dokumen (one single 

depository of documents) atau satu 

pristiwa tertentu (one particular ivent).  

Untuk memperoleh data secara 

holistic dan integrative, serta memperha-

tikan relevansi data dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, maka 

dalam pengumpulan data penelitian ini 

digunakan tiga teknik, yaitu (1) 

wawancara mendalam (in depth 

interview); (2) observasi partisipan 

(participant obsevation), dan (3) studi 

doku-mentasi (study of documents. 

Menurut Miles dan Huberman (1992) 

analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, menarik 

kesimpulan/verifikasi. Secara skematis 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUMPULAN DATA 

REDUKSI DATA PENYAJIAN DATA 

VERIFIKASI/PENARIKAN 

KESIMPULAN SEMENTARA 

KESIMPULAN AKHIR: 

TEMUAN PENELITIAN 

Gambar 2.1 Pola Interaktif Analisis Data Penelitian 

(Diadopsi dari Miles & Huberman, 1984:23) 
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Keabsahan data merupakan hal yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif. 

Informasi yang telah berhasil dikumpulkan 

oleh peneliti dan akan dijadikan data 

dalam penelitian ini perlu diperiksa 

kredibilitasnya, sehingga data penelitian 

tersebut dapat dipertanggungjawaban dan 

dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat 

dalam menarik kesimpulan. Bogdan  & 

Biklen (1990), mengatakan bahwa dalam 

penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

peneliti merupakan instrumen utamanya.  

HASIL PENELITIAN 

Paparan data penelitian di SDN Batu 

tinggang kabupaten lombok tengah, dapat 

diperoleh melalui wawancara/Interview 

(apa yang dikatakan), observasi dan studi 

dokumen. Selanjutnya sesuai dengan fokus 

penelitian, maka paparan data di SDN batu 

tinggang dikelompokan menjadi tiga, yaitu 

(a) tahapan persiapan pembelajaran 

tematik di sekolah dasar, (b) tahapan 

pelaksanaan pembelajaran tematik (c) 

mplementasi model pembelajaran tematik 

integratif  pada pendidikan sekolah dasar. 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik, perlu dilakukan beberapa hal 

yang meliputi tahap perencanaan yang 

mencakup kegiatan pemetaan 

kompetensi dasar, pengembangan 

jaringan tema, pengembangan silabus 

dan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran.  

a. Pemetaan Kompetensi Dasar 

Kegiatan pemetaan ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran secara 

menyeluruh dan utuh semua standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator dari berbagai mata pelajaran 

yang dipadukan dalam tema yang 

dipilih. Kegiatan yang dilakukan 

adalah: 

1) Penjabaran Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar ke dalam 

indikator 

Melakukan kegiatan penjabaran 

standar kompetensi dan kompetensi 

dasar dari setiap mata pelajaran ke 

dalam indikator. Dalam 

mengembangkan indikator perlu 

memperhatikan hal-hal  sebagai berikut:  

a) Indikator dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

b) Indikator dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

c) Dirumuskan dalam kata kerja 

oprasional yang terukur dan/atau dapat 

diamati 

2) Menentukan tema 

a) cara penentuan tema, Dalam 

menentukan tema dapat dilakukan 

dengan dua cara yakni:  

b) Cara pertama, mempelajari standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang 

terdapat dalam masing-masing mata 

pelajaran, dilanjutkan dengan 

menentukan tema yang sesuai.  

c) Cara kedua, menetapkan terlebih 

dahulu tema-tema pengikat 

keterpaduan, untuk menentukan tema 

tersebut, guru dapat bekerjasama 

dengan peserta didik sehingga sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak.  

d) Prinsip Penentuan tema 
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Dalam  menetapkan tema perlu 

memperhatikan beberapa prinsip yaitu:  

(1) Memperhatikan lingkungan yang 

terdekat dengan siswa: 

(2) Dari yang termudah menuju yang sulit 

(3) Dari yang sederhana menuju yang 

kompleks 

(4) Dari yang konkret menuju ke yang 

abstrak. 

(5) Tema yang dipilih harus 

memungkinkan terjadinya proses 

berpikir pada diri siswa  

(6) Ruang lingkup tema disesuaikan 

dengan usia dan perkembangan siswa, 

termasuk minat, kebutuhan, dan 

kemampuannya. 

e) Identifikasi dan analisis Standar 

Kompetensi, Kompetensi dasar dan 

Indikator 

Peneliti dapat melakukan  

identifikasi dan analisis untuk setiap 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 

dan indikator yang cocok untuk setiap 

tema sehingga semua standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator terbagi habis. 

b. Menetapkan Jaringan Tema  

Dalam menetapkan jaringan maka 

perlu dibuat jaringan tema dengan 

tujuan dapat menghubungkan 

kompetensi dasar dan indikator dengan 

tema pemersatu. Dengan jaringan tema 

tersebut akan terlihat  kaitan antara 

tema,  kompetensi dasar dan indikator 

dari setiap mata pelajaran. Jaringan 

tema ini dapat dikembangkan sesuai 

dengan alokasi waktu setiap tema.   

c. Penyusunan Silabus  

Mengingat hasil seluruh proses 

yang telah dilakukan pada tahap-tahap 

sebelumnya maka dapat dijadikan dasar 

dalam penyusunan silabus. Adapun 

Komponen silabus terdiri dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, pengalaman belajar, 

alat/sumber, dan penilaian.  

d. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Penyusunan sebuah rencana 

pembelajaran sangatlah penting guna 

untuk keperluan pelaksanaan 

pembelajaran guru perlu menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Rencana pembelajaran ini merupakan 

realisasi dari pengalaman belajar siswa 

yang telah ditetapkan dalam silabus 

pembelajaran. Komponen rencana 

pembelajaran tematik meliputi:  

1. Identitas mata pelajaran (nama mata 

pelajaran yang akan dipadukan, kelas, 

semester, dan waktu/banyaknya jam 

pertemuan yang dialokasikan).  

2. Kompetensi dasar dan indikator yang 

akan dilaksanakan. 

3. Materi pokok beserta uraiannya yang 

perlu dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai kompetensi dasar dan 

indikator.  

4. Strategi pembelajaran (kegiatan 

pembelajaran secara konkret yang harus 

dilakukan siswa dalam berinteraksi 

dengan materi pembelajaran dan 

sumber belajar untuk menguasai 

kompetensi dasar dan indikator, 

kegiatan ini tertuang dalam kegiatan 

pembukaan, inti dan penutup).  

5. Alat dan media yang digunakan untuk 

memperlancar pencapaian kompetensi 

dasar, serta sumber bahan yang 

digunakan dalam kegiatan 
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pembelajaran tematik sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus dikuasai. 

6. Penilaian dan tindak lanjut (prosedur 

dan instrumen yang akan digunakan 

untuk menilai pencapaian belajar 

peserta didik serta tindak lanjut hasil 

penilaian).  

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik 

a. Tahapan kegiatan 

Pelaksanaan pembelajaran tematik 

setiap hari dilakukan dengan 

menggunakan tiga tahapan kegiatan 

yaitu kegiatan 

pembukaan/awal/pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Alokasi 

waktu untuk setiap tahapan adalah 

kegiatan pembukaan kurang lebih satu 

jam pelajaran (1 x 35 menit), kegiatan 

inti 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) dan 

kegiatan penutup satu jam pelajaran (1 

x 35 menit. 

1) Kegiatan 

Pendahuluan/awal/pembukaan 

Kegiatan ini dilakukan terutama 

untuk menciptakan suasana awal 

pembelajaran untuk mendorong siswa 

menfokuskan dirinya agar mampu 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik.  

Sifat dari kegiatan pembukaan 

adalah kegiatan untuk pemanasan. Pada 

tahap ini dapat dilakukan penggalian 

terhadap pengalaman anak tentang tema 

yang akan disajikan. Beberapa contoh 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah 

bercerita, kegiatan fisik/jasmani, dan 

menyanyi 

2) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan inti difokuskan 

pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan 

untuk pengembangan kemampuan baca, 

tulis dan hitung. Penyajian bahan 

pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan berbagai  strategi/metode 

yang bervariasi dan dapat dilakukan 

secara klasikal, kelompok kecil, 

ataupun perorangan. 

3) Kegiatan Penutup/Akhir dan Tindak 

Lanjut 

Sifat dari kegiatan penutup adalah 

untuk menenangkan. Beberapa contoh 

kegiatan akhir/penutup yang dapat 

dilakukan adalah 

menyimpulkan/mengungkapkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan, 

mendongeng, membacakan cerita dari 

buku, pantomim, pesan-pesan moral, 

musik/apresiasi musik. 

b. Komponen Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Dalam implementasi pembelajaran 

tematik di sekolah dasar mempunyai 

berbagai implikasi yang mencakup 

antara lain : 

1) Implikasi bagi guru 

Pembelajaran tematik memerlukan 

guru yang kreatif baik dalam 

menyiapkan kegiatan/pengalaman 

belajar bagi anak, juga dalam memilih 

kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran dan mengaturnya agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

menarik, menyenangkan dan utuh.  

2) Implikasi bagi siswa 

a) Siswa harus siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya dimungkinkan untuk 
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bekerja baik secara individual, 

pasangan, kelompok kecil ataupun 

klasikal.  

b) Siswa harus siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang bervariasi secara 

aktif misalnya melakukan diskusi 

kelompok, mengadakan penelitian 

sederhana, dan pemecahan masalah 

3) Implikasi terhadap sarana, 

prasarana, sumber belajar dan 

media 

a) Pembelajaran tematik pada hakikatnya 

menekankan pada siswa baik secara 

individual maupun kelompok untuk 

aktif mencari, menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara holistik dan otentik. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanaannya 

memerlukan berbagai sarana dan 

prasarana belajar.   

b) Pembelajaran ini perlu memanfaatkan 

berbagai sumber belajar baik yang 

sifatnya didisain secara khusus untuk 

keperluan pelaksanaan pembelajaran 

(by design), maupun sumber belajar 

yang tersedia di lingkungan yang dapat 

dimanfaatkan (by utilization).  

c) Pembelajaran ini juga perlu 

mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi sehingga 

akan membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang 

abstrak.  

d) Penerapan pembelajaran tematik di 

sekolah dasar masih dapat 

menggunakan buku ajar yang sudah ada 

saat ini untuk masing-masing mata 

pelajaran dan dimungkinkan pula untuk 

menggunakan buku suplemen khusus 

yang memuat bahan ajar yang 

terintegrasi  

4) Implikasi terhadap Pengaturan 

ruangan  

Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran tematik perlu melakukan 

pengaturan ruang agar suasana belajar 

menyenangkan. Pengaturan ruang 

tersebut meliputi: 

a) Ruang perlu ditata disesuaikan dengan 

tema yang sedang dilaksanakan.  

b) Susunan bangku peserta didik dapat 

berubah-ubah disesuaikan dengan 

keperluan pembelajaran yang sedang 

berlangsung 

c) Peserta didik tidak selalu duduk di kursi 

tetapi dapat duduk di tikar/karpet 

d) Kegiatan hendaknya bervariasi dan 

dapat dilaksanakan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas 

e) Dinding kelas dapat dimanfaatkan 

untuk memajang hasil karya peserta 

didik dan dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar 

f) Alat, sarana dan sumber  belajar 

hendaknya dikelola sehingga 

memudahkan peserta didik untuk 

menggunakan dan menyimpannya 

kembali. 

5) Implikasi terhadap Pemilihan 

metode 

Sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran tematik, maka dalam 

pembelajaran  yang dilakukan perlu 

disiapkan berbagai variasi kegiatan 

dengan menggunakan multi metode. 

Misalnya percobaan, bermain peran, 

tanya jawab, demonstrasi, bercakap-

cakap. 

Hasil analisis terhadap dampak 

kebijakan  pemerintah pada kurikulum 

2013  di sekolah dasar maka masih 
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sangat perlu pengembangan supaya 

proses  pembelajaran berjalan efektif 

dan pendidik memberikan  kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki oleh anak 

dan melatih kemampuan mereka 

bekerjasama, melatih rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang menjadi 

tugasnya, berbagi pendapat,mampu 

mengenadalikan emosi, dan bersedia 

memberi dan menerima. 

Guru dan orang tua harus 

mendukung penuh kepada setiap anak 

untuk aktif, kreatif, dan berani 

mengambil keputusan sendiri, sehingga 

siswa memiliki rasa tanggung jawab 

dalam proses belajarnya.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdsarkan hasil penelitian dan 

pembahasan  yang telah di uraikan  di atas, 

peran guru sebagai pendidik menjadi 

wahana pengembangan potensi anak 

secara utuh.tugas guru bukan semata mata 

mengajar, tetapi lebih pada membelajarkan 

peserta didik  maka Model pembelajaran 

ini merupakan acuan minimal, sehingga 

sekolah dan guru dapat mengembangan 

sendiri sesuai dengan kondisi masing-

masing. 

1. Guru senantiasa menjaga dan 

memelihara hubungan yang erat, sehat, 

dan harmonis dengan orang tua. Agar 

guru terus mendapatkan informasi yang 

berharga mengenai watak, kepribadian, 

dan kebiasaan anak didiknya, serta 

orang tua juga tetap dapat menerima 

informasi dan pengetahuan tentang cara 

membantu dan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan secara 

maksimal di rumah. 

2. Kepala sekolah senantiasa terus, (a) 

memberi pembinaan, pelatihan dan 

pengarahan yang aktif guna untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

(b) membangun kesadaran dan 

hubungan kerjasama orang tua dengan 

sekolah dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak, 

(c) membangun hubungan yang baik 

dan harmonis dengan orang tua baik 

secara formal maupun nonformal.  
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